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MOTTO
When you get what you want, that’s Allah direction.

When you don’t get what you want, that’s Allah protection.

Ketika kamu mendapatkan apa yang kamu inginkan, itu arahan Allah.

Ketika kamu tidak mendapatkan apa yang kamu inginkan, itu perlindungan Allah.
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Untuk bapak, ibu, dan kakak ku terima kasih yang selalu mendukungku.

Kepada almamaterku tercinta, UIN Sunan Kalijaga dan program studi Sejarah dan
Kebudayaan Islam beserta segenap Dosen SKI yang tak lelah mengajarkanku

dalam menuntut ilmu.
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ABSTRAK
INDONESIAN ISLAMIC CENTRE (IIC):
KEBERADAAN DAN KONTRIBUSINYA DI KOTA LONDON

(1996-2017 M)

Kota London menjadi tempat persebaran umat Islam terbesar di Inggris. Mayoritas
merupakan imigran yang datang pada tahun 1945 seperti Bangladesh, India, dan
Pakistan. Selain dari Asia Selatan, imigran Indonesia juga turut mengambil bagian
dalam peningkatan jumlah Muslim di London. Para imigran Indonesia ini kemudian
membentuk komunitas secara swadaya salah satunya adalah Yayasan Indonesian
Islamic Centre (1IC) London pada tahun 1996 yang sudah mendapatkan legalitas
setelah terdaftar di British Charity Comission di tahun 2006. Pokok penelitian ini’
adalah mengenai keberadaan dan kontribusi IIC sebagai representasi minoritas
Muslim Indonesia di London. Masalah ini mengacu kepada kerangka pemikiran
bahwa sebagai Muslim minoritas mereka mampu berkontribusi dalam upaya syiar
Islam sekaligus memperkenalkan identitas Muslim Indonesia. Hal ini merupakan
masalah sejarah yang diteliti berdasarkan sudut pandang sosiologi. Untuk
mendekati masalah, penelitian ini menggunakan pendekatan fungsionalisme
struktural. Penjabaran masalah secara khusus mengacu pada teori tindakan sosial
Max Weber yang dianalisis dengan konsep minoritas. Pengumpulan data dalam
penelitian memanfaatkan studi pustaka dan wawancara, sedangkan pengolahan dan
analisisnya menggunakan metode kualitatif sehingga mengandalkan komprehensif
dari sumber-sumber yang ditentukan. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa
keberadaan I1C menjadi representasi Muslim Indonesia di London yang dilakukan
dalam bentuk kegiatan sosial keagamaan. Mereka berusaha untuk mewujudkan
Masjid Indonesia pertama di London yang menjadi pusat kegitan keagamaan dan
sosial masyarakat Muslim Indonesia. Mereka juga menjalin hubungan baik dengan
pemerintah, lembaga sosial, beberapa tokoh, serta pemerintahan lokal Inggris untuk
mendulang dukungan. Keberadaan mereka menunjukkan sisi positif dimana tidak
adanya reaksi negatif dari warga lokal dan etnis minoritas Muslim lainnya terhadap
kegiatan yang mereka lakukan.

Kata Kunci : Muslim, Minoritas, Kontribusi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kedatangan imigran Indonesia ke Inggris dibedakan menjadi dua
gelombang, yakni sebelum dan sesudah tahun 1990-an. Kedatangan mereka
berdasarkan motivasi dan latar belakang sosial ekonomi yang berbeda. Pada
gelombang pertama, sejumlah kecil imigran Indonesia datang ke Australia untuk
bekerja di perusahaan Inggris, cabang perusahaan Indonesia atau ditunjuk sebagai
staf lokal di Kedutaan Indonesia di London. Ada juga sejumlah besar perempuan
Indonesia yang menikah dengan pria Inggris berkulit putih yang sebelumnya

bekerja di Jakarta.®

Gelombang pertama imigran Indonesia sebagian besar terdiri dari para
profesional terdidik dan/atau berasal dari latar belakang ekonomi kelas menengah.
Gelombang imigrasi berikutnya pada 1990-an dimotivasi oleh berbagai masalah.
Ada sejumlah siswa Indonesia yang memperpanjang masa tinggal mereka bersama
dengan para profesional yang berpendidikan dan terutama pekerja imigran legal dan
ilegal. Ada juga kelompok lain orang Indonesia yang menikah di luar nikah, tidak
hanya wanita dengan suami kulit putih tetapi juga suami dari kelompok etnis

minoritas lainnya yang memegang paspor Inggris seperti orang Bangladesh,

1Amika Wardana, “Encountering Muslim ‘Others’ : Indonesians in the Muslim Diaspora
of London dalam Jurnal Komunitas : Research and Learning in Sociology and Antrhopology,
Volume 6, No. 2, 2014, him. 201.



Pakistan, Karibia, atau orang Timur Tengah.? Secara geografik, sekitar 40 persen

dari seluruh Muslim di Inggris bertempat tinggal di wilayah London Raya.?

Sebagai kelompok minoritas Muslim di negeri Barat, hal yang selalu
menjadi dilema adalah ketika mereka dihadapkan pada dua pilihan, loyal terhadap
peraturan yang dibuat negara yang kental dengan nilai-nilai sekularisme atau tetap
mempertahankan identitas keislaman dan bersiap menghadapi diskriminasi oleh
sekelompok orang yang tidak menyukai keberadaan mereka. Kebijakan-kebijakan
yang dibuat terkadang dianggap intoleransi terhadap kaum beragama khususnya

Islam. Seperti adanya pelarangan memakai jilbab.*

Meski terkadang kebijakan yang dirumuskan terkesan tidak toleran terhadap
umat Islam, namun pemerintah setempat tetap memberikan ruang bagi umat
beragama untuk menjalankan aktivitas keagamaan sesuai dengan keyakinannya.
Pemberian ruang dan kesempatan bagi umat beragama tampaknya berdampak
positif bagi perkembangan umat beragama. Inggris adalah salah satu contoh negara
di Eropa Barat dimana jumlah mualaf semakin meningkat setiap tahunnya. Tumbuh
dan berkembangnya kelompok-kelompok agama Inggris dapat menunjukkan

bahwa di era global, umat manusia sangat membutuhkan kebutuhan spiritual.®

2 1bid., him. 201.

3 M. Ali Kettani, Minoritas Muslim Dewasa Ini, terj. Zarkowie Soejoeti (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,1986), him. 60.

4 Mubasirun, “Persoalan Dilematis Muslim Minoritas dan Solusinya”, Episteme, Volume
10, No. 1, Juni 2015, him. 100-101.

SArifuddin Ismail, “Religious and Indonesian Muslim Community in the United
Kingdom”, Edukasi : Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, Volume 14, April
2016, him. 60-61.



Pertemuan dua hal yang berbeda yakni dunia spiritual dan global tersebut
akan menimbulkan benturan nilai. Menurut John Naisbitt® ia melihat adanya
tindakan dan sifat yang paradoks dalam dunia global akan memunculkan
kelompok-kelompok kecil atau minoritas. Kemudian mereka membentuk sebuah
paguyuban atau komunitas yang berada di perkotaan sebagai perwujudan dari
tuntutan identitas.” Hal ini sesuai dengan analisis yang ditulis John Naisbitt dalam
bukunya yang berjudul Global Paradox bahwa ketika dunia menjadi universal
maka tindakan seseorang akan bersifat kesukuan. Terbentuknya Yayasan
Indonesian Islamic Centre (I1C) merupakan salah satu bentuk etnisitas yang

dilakukan oleh masyarakat Indonesia yang beragama Islam di London.

Wadah yang menjadi titik temu Muslim Indonesia di London tidak hanya
I1C, namun juga terdapat pula grup pengajian al Ikhlas, acara keagamaan Kedutaan
Besar Republik Indonesia (KBRI), Keluarga Indonesia di Britania Raya (KIBAR),
Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama, dan Pengurus Cabang Istimewa
Muhammadiyah. Lahirnya kelompok pengajian tersebut dilandasi karena keinginan

untuk berkumpul bersama dengan sesama orang Indonesia.®

Peneliti memilih 11C sebagai objek penelitian karena menilai dari beberapa

hal diantaranya: IIC dipandang sebagai wadah berkumpulnya orang Indonesia di

® Penulis buku dan pemerhati global asal Amerika.

" Arifuddin Ismail, “Religious and Indonesian Muslim Community in the United
Kingdom”, Edukasi : Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, Volume 14, April
2016, him. 60-61.

8 Arifuddin Ismail, “Pendidikan Keagamaan dan Komunitas Muslim Indonesia di Inggris
(Religious Education an Indonesian Muslim Community in the United Kingdom)” dalam
EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan”, Volume 14, No. 1, April 2016,
him.71.



London yang mobilisasi pertemuan masyarakat Indonesia di London lebih intensif
dibanding dengan grup pengajian Indonesia lainya, 11IC menjadi satu-satunya
organisasi keislaman Indonesia yang tercatat secara resmi di Inggris sebagai
komunitas yang bergerak dibidang sosial dan keagamaan melalui British Charity
Comission, orang-orang yang tergabung di 11C memiliki latar belakang yang
beragam mulai dari pekerja hingga mahasiswa, dan alasan yang terakhir adalah
banyaknya dukungan dari tokoh nasional Indonesia untuk menyukseskan

pembangunan Masjid I11C di London.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini menyoroti komunitas minoritas muslim khususnya komunitas
etnis Indonesia di London, Inggris. Fokus penelitian ini untuk mengetahui usaha-
usaha yang dilakukan I1C dalam syiar Islam di London dari taun 1996 hingga 2017.
Usaha yang dimaksud adalah usaha yang dilakukan baik terhadap internal
komunitas yang terdiri dari warga negara Indonesia maupun secara eksternal yang

merupakan masyarakat etnis non-Muslim London.

Pembatasan tahun 1996 merupakan awal terbentuknya yayasan I1C yang
merupakan wadah berkumpulnya Muslim Indonesia ditengah-tengah mayoritas
Kristen dan pluralnya kondisi kota London. Berakhir ditahun 2017 ditandai dengan
animo jamaah Muslim Indonesia yang semakin bertambah kemudian timbul usaha
publikasi yang lebih global dan terbuka secara digital dengan merevisi website yang

sekiranya lebih menarik secara konten dan mengaktifkan penggalangan dana



pembangunan masjid 11C London ke berbagai masyarakat dunia secara umum, dan

kepada masyarakat Muslim Indonesia secara khusus.

Berdasarkan batasan masalah tersebut, peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah singkat Islam di London?
2. Mengapa Indonesian Islamic Centre dibentuk?
3. Apa kontribusi Indonesian Islamic Centre bagi komunitas Muslim

Indonesia di London dan sekitarnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umat
Muslim di London secara umum dan muslim Indonesia secara khusus yang
tergabung dalam komunitas Indonesian Islamic Centre (IIC) dalam upaya

menciptakan atmosfir keislaman di kota London.

Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain:

1. Menambah variasi dalam penulisan sejarah Islam, sehingga menambah

khazanah pengetahuan mengenai Islam, khususnya di kawasan Eropa

Barat.

2. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang minoritas Muslim
Indonesia di London dari sudut pandang sosial agama.

3. Memberikan informasi komunitas keagamaan Islam di London.



D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisi uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian
terdahulu dan berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Tinjauan pustaka
ini berbentuk review singkat yang menyebutkan persamaan dan perbedaan
penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun

data yang sudah diperoleh diantaranya:

Pertama, Karya M. Ali Kettani yang berjudul Muslim Minority in The World
Today terj, Zarkowie Soejoeti yang diterbitkan Manshell Publishing Limited tahun
1986. Buku ini menginformasikan bagaimana sebuah kelompok minoritas bisa
terbentuk dan memiliki pola-pola tersendiri sehingga keberadaan mereka masih
bisa ditemui hingga sekarang. Salah satu wilayah yang memiliki Muslim minoritas
adalah Inggris. Dijelaskan pula sejarah, dinamika, dan demografi keberadaan umat
Islam di Inggris. Pembahasan di dalam bab ini dominan ditujukan kepada Umat
Muslim di Inggris secara umum, organisasi-organisasi yang disebutkan juga
dikelola oleh umat Muslim secara umum. Fokus peneliti adalah keberadaan Muslim
Indonesia dan komunitas 1IC yang belum disinggung sama sekali di dalam
pembahasan. Hal inilah yang membuat peneliti memiliki celah untuk menambah

informasi dalam buku ini khususnya eksistensi Muslim Indonesia di London.

Kedua, tulisan ilmiah karya Ariffudin Ismail yang berjudul “Religious
Education and Indonesian Muslim Community in the United Kingdom (Pendidikan
Keagamaan dan Komunitas Muslim Indonesia di Inggris)” dalam jurnal Edukasi:

Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan Makassar (14) tahun 2016.



Artikel ini menginformasikan bahwa terbentuknya komunitas agama Islam di
London lebih disebabkan karena pemenuhan kebutuhan rohani. Keberadaan
sekolah di London membawa kekhawatiran tersendiri bagi para orang tua dari
Indonesia karena pemenuhan kebutuhan rohani ini tidak diajarkan dibangku
sekolah. Sehingga mereka memanfaatkan kelompok pengajian atau paguyuban di
London sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan rohani tersebut. Di dalam
artikel ini disebutkan kelompok Muslim Indonesia yang berada di United Kingdom
memiliki beberapa perkumpulan yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan
dalam bentuk pengajian, yakni : al-lkhlas, Kedutaan Besar Republik Indonesia
(KBRI), Indonesian Islamic Centre (11C), Keluarga Indonesia Muslim di Britania
Raya), Pengurus Cabang Istimewa Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU).
Dalam artikel ini juga menjelaskan secara singkat kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan setiap komunitas yang sudah disebutkan. Dikarenakan penjelasan
yang sangat ringkas dan sederhana terkait komunitas Muslim Indonesia di London
terkhusus 11C membuat peneliti memiliki celah untuk menambah informasi yang

belum disebutkan.

Ketiga adalah™ tulisan ilmiah 'karya Amika Wardana yang berjudul
“Encoutering Muslim ‘Others’: Indonesian in the Muslim Diaspora of London”
yang terbit dalam Jurnal Komunitas: Research and Learning in Sociology and
Anthropology volume 6 nomor 2 tahun 2014. Amika Wardana memberikan
informasi mengenai terpolarisasinya keberadaan Muslim Indonesia di London
menjadi tiga kelompok, yakni: kelompok tradisionalis, revivalis, dan sekularis.

Bagi mereka yang masuk pada kelompok tradisionalis dilatarbelakangi karena



adanya perbedaan budaya dan etnis terhadap sesama para imigran sehingga
membentuk sebuah komunitas yang beranggotakan hanya dari kalangan mereka
saja. Kelompok revivalis adalah mereka yang berpandangan bahwa kesatuan umat
adalah konsep yang ideal untuk mengatasi keragaman etnis. Pemahaman ini
membuat mereka menjalin hubungan sosial yang lebih dekat dengan sesama
imigran Muslim dan untuk berpartisipasi dalam asosiasi Muslim minoritas yang
lebih luas. Sedangkan kelompok sekularis adalah mereka yang tidak berniat untuk
bergabung kepada kelompok etnis Indonesia di London maupun kepada kelompok
minoritas Islam di Inggris dengan skala besar atau dalam menunjukkan simpati dan
dukungan mereka untuk inisiatif politik-agama dari gerakan Muslim Inggris. Secara
umum karya ini membahas mengenai identitas Muslim Indonesia di tengah kondisi
kota London yang plural. Perkumpulan atau komunitas Muslim Indonesia di dalam
artikel jurnal ini belum disebutkan, hal ini memberikan kesempatan kepada penulis
untuk memberikan informasi tambahan seputar komunitas yang telah dibentuk oleh

masyarakat Indonesia di London khususnya adalah I1C.

Karya keempat adalah sebuah buku yang berjudul Muslims.in London yang
diterbitkan oleh Open Society Foundations pada tahun 2012. Open Society
Foundation merupakan sebuah lembaga riset yang konsen akan menyuarakan
keadilan dan hak asasi manusia, kebebasan berekspresi, dan akses kesehatan serta
pendidikan di negara yang memiliki kultur masyarakat yang beragam. Lembaga ini
telah bekerja sama dengan komunitas lokal di tujuh puluh negara. Dalam laporan
ini menginformasikan pengalaman sehari-hari umat Islam yang tinggal di London

Wougham Forest yang terfokus kepada kebijakan publik yang bertujuan untuk



menciptakan integrasi dan inklusi sosial. Dalam laporan ini juga menuliskan terkait
pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, kesehatan dan perlindungan sosial, masalah
keamanan, dan partisipasi mereka sebagai warga negara. Laporan tersebut
merangkum kehidupan muslim secara umum, baik mereka yang berada dari Asia
Selatan, Asia Timur atau para imigran lain yang bertempat tinggal di Waltham
Forest. Didalam buku ini peneliti menemukan banyak informasi terkait muslim
minoritas di kota London, namun penyebutan komunitas berdasarkan etnis kurang
terlalu menjadi perhatian. Sehingga memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menuliskan komunitas imigran yang ada di London, khususnya masyarakat

Indonesia yang tergabung dalam I1C London.

Karya kelima adalah sebuah artikel yang berjudul “Institutionalising
diasporic Islam : Multiculturalism, Secularism, and the Integration of Muslim
Immigrants in Britain” yang terbit dalam jurnal Indonesian Journal of Islam and
Muslim Societies, Volume 3, Number 1, bulan Juni, tahun 2013, halaman 31-72.
Amika Wardana menceritakan bahwa proses integrasi yang dialami Muslim di
Inggris telah mengalami proses yang begitu kampleks. Posisi Umat Islam di Inggris
dihadapkan pada tantangan multikulturalisme dan sekularisme masyarakat Inggris
dan disisi lain Muslim Inggris berjuang secara mandiri melalui pelembagaan Islam
dengan mengembangkan tradisi etnis-religius di tanah imigran. Pemerintah Inggris
sangat menghargai keberadaan para imigran yang berasal dari latar belakang
agama, budaya, etnis, dan ras berbeda sehingga perizinan untuk mendirikan
lembaga dan asosiasi sosial-keagamaan yang tujuan pembuatannya tidak hanya

ditunjukkan untuk kalangan mereka saja namun juga untuk mewakili mereka di
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depan negara dan masyarakat Inggris. Integrasi yang dilakukan umat Muslim di
Inggris telah menggambarkan peranan agama yang bertahan lama sejak pertama
kali gelombang imigran muslim datang di Inggris yang berintegrasi dengan
struktural masyarakat Inggris. Secara keseluruhan artikel ini membahas mengenai
posisi umat muslim di Inggris secara umum yang berusaha untuk membangun
kelembagaan etno-religius mereka di negara yang memiliki latar belakang yang
berbeda dengan mereka. Komunitas muslim di artikel ini sudah disebutkan, namun
tidak menyebutkan komunitas [IC yang juga berperan menjadi titik temu

masyarakat Indonesia di London.

Dalam karya ilmiah yang sudah disebutkan diatas, peneliti menemukan
banyak informasi mengenai Muslim minoritas di London, namun masih sedikit
sekali informasi yang didapatkan mengenai organisasi atau komunitas Muslim
Indonesia, khususnya Indonesian Islamic Centre (I1C). Maka dari itu, penelitian
yang akan dilakukan menjadi suatu karya lanjutan yang berkenaan dengan
minoritas Muslim di Inggris, namun menjadi penelitian awal yang terfokus pada
komunitas masyarakat Muslim Indonesia yang tergabung dalam Yayasan 1IC

London dalam syiar Islam di Inggris khususnya kota London.
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E. Landasan Teori

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai kontribusi yang
dilakukan oleh masyarakat Muslim Indonesia yang tergabung dalam Yayasan IIC.
Kontribusi ini merupakan sebuah bentuk kepedulian I11C terhadap sesama imigran
Indonesia di London supaya tetap menjalankan nilai-nilai Islam di tengah pluralnya
masyarakat London. Untuk melihat hal tersebut, digunakan pendekatan
fungsionalis struktural yang bertujuan untuk mengkaji pola-pola yang berfungsi
antara individu-individu, antara kelompok-kelompok, atau lembaga-lembaga di

masyarakat dalam kurun waktu tertentu.®

Konsep yang digunakan adalah kontribusi dan Muslim minoritas.
Kontribusi menurut Cambridge Dictionary memiliki makna something that you
contribute or do to help produce or achieve something together with other people,
or to help make something successful yang mempunyai makna sebuah tindakan
yang dilakukan seseorang untuk membantu menghasilkan atau mencapai sesuatu
bersamaan dengan orang lain, atau membantu sebuah rencana agar berhasil®.
Dalam hal ini istilah kontribusi tidak hanya diberikan dalam bentuk materi namun
juga sebuah tindakan yang dilakukan oleh individu atau bersama kelompok yang
kemudian membawa dampak positif maupun negatif. Kontribusi sering Kkali

disandingkan dengan hal-hal yang bermakna luas seperti kontribusi dalam sebuah

° George Ritzer, Teori Sosiologi dair Sosiologi Klasik sampai Perkembangan Terakhir
Postmodern, terj. Saut Pasaribu, dkk. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 402. dan Amri
Marzali, “Struktural Fungsionalisme”, Antropologi Indonesia, Volume 30, No. 2, 2006, him. 127-
128.

10 Pengertian Kontribusi dalam laman
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/contribution diakses pada tanggal 27 Mei 2021,
Pukul 11:20 WIB.
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komunitas. Dalam kaitannya dengan pembahasan mengenai kontribusi 11C London
dampak yang dirasakan tidak terlalu luas, mengingat perkumpulan masyarakat
Muslim Indonesia ini terbilang kecil secara kuantitas sehingga kontribusi yang
diberikan dapat dirasakan oleh sesama Muslim Indonesia yang tinggal di London.
Dalam konteks minoritas Muslim, kontribusi yang dilakukan oleh umat Muslim
Indonesia di London tentunya memiliki dampak yang berbeda jika dibandingkan
dengan kontribusi yang dilakukan di Indonesia. Orang Barat dikenal realistis dalam
melihat segala hal, termasuk kepercayaan. Mereka tidak kemudian mengonversi
agama mereka menjadi Islam setelah didakwahi secara langsung oleh seorang
Muslim. Melainkan sebaliknya, mereka akan berinisiatif mengkaji Islam secara
benar yang kemudian akan menemukan bahwa Islam memanglah agama yang
seimbang dan relevan. Setelah mengetahui sendiri kebenaran ajaran Islam, mereka
yang tergerak hatinya kemudian akan mengonversi agamanya menjadi Islam atau

dikenal dengan istilah mualaf.

Kontribusi dalam kajian minoritas Muslim merupakan sebuah upaya yang
dilakukan oleh sekelompok kecil masyarakat Muslim Indonesia dalam syiar Islam
yakni pembinaan umat Islam khususnya kepada masyarakat Muslim Indonesia di
London serta usaha yang dilakukan sebagai seorang Muslim untuk mendakwahkan
ajaran Islam di negeri non Muslim. Kontribusi yang dilakukan tersebut dilakukan

oleh masyarakat Muslim Indonesia yang tergabung dalam sebuah komunitas.

Komunitas dalam kamus sosiologi dibedakan menjadi beberapa
macam,salah satunya adalah community center atau pusat komunitas yang memiliki

makna An organization which provides a meeting place and equipment for
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recreational and other groups, usually from a neighborhood or with silimilar
occupational or racial backgrounds. Pusat komunitas tersebut dalam pengertian
kamus sosiologi merupakan sebuah organisasi yang menyediakan tempat
pertemuan dan perlengkapan untuk rekreasi dan kelompok lain, biasanya dari

lingkungan atau dengan latar belakang pekerjaan atau ras yang sama.'!

Kontribusi yang dilakukan oleh masyarakat Muslim Indonesia di London
yang tergabung dalam I1C berusaha memberikan wadah bagi masyarakat Indonesia
untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah sesama imigran Indonesia lainnya yang
berada di kota London. Kontribusi yang dilakukan I1C ini merujuk pada tindakan
sosial menurut Max Weber. Pokok persoalan sosiologi Weber mengartikan
sosiologi sebagai studi tentang tindakan individu yang memiliki makna subyektif
bagi dirinya dan dikaitkan dengan orang lain. Tindakan sosial tidak selalu memiliki
dimensi rasional tetapi terdapat berbagai tindakan non rasional yang dilakukan
orang termasuk tindakan orang dalam kaitannya dengan berbagai aspek kehidupan,

seperti politik, sosial, dan ekonomi.*?

Max Weber mengatakan, manusia merupakan makhluk sosial dan memiliki
kesadaran untuk mempunyai pengaruh mengenai ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-
nilai, dan sentimen individual. Kondisi sosial tempat mereka tumbuh, bekerja, dan
hidup yang sebenarnya menjadi kunci dari segala yang mereka pikirkan dan

rasakan. Dengan kata lain apa yang mereka lakukan bukanlah atas dasar tindakan

11 Hendri Pratt Fairchild, Dictionarry of Sociology (New Jersey:Littlefield, Adams & co.,
1977), him. 52.
12 Damsar, Pengantar Teori Sosiologi (Jakarta: Prenadamedia, 2015), him. 116-117.
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yang mereka perbuat sendiri, melainkan akumulasi kekuatan sosial yang kemudian
mempengaruhi dan membentuk ‘“keberadaan” (being) individu tersebut!®, Max
Weber melihat tindakan sosial berkaitan dengan interaksi sosial. Seseorang dalam
bertindak tidak hanya sekedar melaksanakannya tetapi juga menempatkan diri
dalam lingkungan berpikir dan perilaku orang lain. Konsep ini lebih mengarah pada

suatu tindakan bermotif pada tujuan yang hendak dicapai atau in order to motive!*,

Tindakan sosial menurut Weber dibedakan menjadi empat berdasarkan

keberadaan individu tersebut untuk terlibat, diantaranya®® :
1. Tindakan Rasionalitas Instrumental

Tindakan ini merupakan tindakan sosial yang dilakukan oleh seseorang
berdasarkan pertimbangan dan pilihan sadar yang berkaitan dengan tujuan

tindakan dan ketersediaan alat untuk mencapai tujuan tersebut.
2. Tindakan Rasional Nilai

Tindakan dimana tujuan telah ada dalam hubungannya dengan nilai absolut
dan nilai akhir bagi individu, yang dipertimbangkan secara sadar alat untuk

mencapai tujuannya.

13 Bryan S. Turner, Teori Sosial dari Klasik sampai Postmodern, terj. E. Setyawati A. &
Roh Shufiyati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 112.

14 Damsar, Pengantar Teori Sosiologi, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), him. 121.

15 1bid., him. 117.
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3. Tindakan Afektif

Tipe tindakan sosial ini lebih didominasi perasaan atau emosi tanpa refleksi

intelektual atau perencanaan sadar.

4. Tindakan Tradisional

Seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan yang

diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan.

Melihat kontribusi yang dilakukan oleh 11C memiliki kesamaan pola dengan
gambaran mengenai tindakan sosial yang di paparkan oleh Max Weber. Model
tindakan sosial yang telah dirumuskan oleh Max Weber relevan dan dapat
digunakan dalam melihat kontribusi yang dilakukan oleh 1IC dimana tindakan
sosial yang dilakukan oleh setiap individu akan menimbulkan interaksi sosial yang
kemudian dianalisis dengan konsep Muslim minoritas. Dari paparan yang
dijelaskan olen Max Weber tindakan individu sepanjang tindakan itu mempunyai
makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain
bisa dikatakan adanya tindakan sosial di dalamnya. Suatu tindakan individu yang
diarahkan kepada benda mati tidak masuk dalam kategori tindakan sosial, suatu
tindakan akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika tindakan tersebut benar-

benar diarahkan kepada orang lain atau individu lainnya.
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam pencarian data,
penelitian ini menggunakan kajian pustaka dan wawancara. Sedangkan metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah. Berdasarkan
metode ini, penelitian dilakukan dalam empat tahapan, yaitu: pengumpulan data
(heuristik), pengujian sumber (verifikasi), analisis data (interpretasi), dan penulisan

sejarah (historiografi)*®.
1. Pengumpulan Data (Heuristik)

Heuristik merupakan proses pengumpulan sumber-sumber data. Dalam
penelitian ini pengumpulan sumber meliputi sumber tertulis berupa arsip, dokumen,
buku, berita online, dan alamat website resmi Indonesian Islamic Centre. Sumber
tertulis didapatkan melalui Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga berupa buku dan
skripsi, Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, serta
penelusuran artikel dan berita dari internet. Pengumpulan sumber melalui
wawancara dilakukan dengan beberapa pihak yang memiliki kaitan dengan
Yayasan IHIC London melalui media sosial WhatsApp, Instagram, dan Telegram.
Selain itu, pengumpulan sumber juga dilakukan melalui pemantauan akun media

sosial resmi 11C London seperti Facebook, Instagram, dan Youtube.

16 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him.67.
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2. Pengujian Sumber (Verifikasi)

Tahapan berikutnya setelah sumber terkumpul adalah mengkritik sumber.
Sumber arsip berupa foto dilakukan kritik baik internal maupun eksternal. Sumber
berupa buku, artikel jurnal dan berita online verifikasi lebih ditekankan pada
pemilihan informasi yang dianggap valid dan relevan pada fokus penelitian.

Sehingga sumber yang sudah dikumpulkan tidak keluar dari topik pembahasan.

Verifikasi yang sudah dilakukan seperti pada sumber berupa arsip Surat
Keterangan Nikah yang dikeluarkan oleh IIC London. Keterangan tahun yang
terdapat di arsip tersebut tertulis tahun 2021. Hal ini tidak sesuai dengan batasan
tahun pada penelitian ini yakni dari tahun 1996 hingga 2017. Arsip tersebut
kemudian tidak penulis cantumkan dalam lampiran karena dianggap tidak relevan.
Namun demikian, penulis menggunakannya sebagai penguat data bahwa memang
benar jika di 11C London bisa memfasilitasi akad nikah bagi Warga Indonesia yang

akan melangsungkan pernikahan di London.

3. Analasis Data (Interpretasi)

Ketika sumber sudah selesai dikritik, tahapan selanjutnya adalah penafsiran.
Penulis menafsirkan = fakta-fakta serta menetapkan makna dan saling
menghubungkan fakta-fakta yang diperoleh. Sebagai contoh informasi yang sudah
diperoleh melalui wawancara dengan pihak Yayasan IIC dibandingkan dengan
informasi yang didapatkan dari berita online. Seperti pada berita pertama tertulis
tanggal keluarnya berita mengenai kunjungan pihak 11C London kepada Wakil

Presiden Jusuf Kalla pada tahun 2018 dan diberita kedua serta di website resmi I1C
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tertulis pada tahun 2015. Informasi tersebut oleh penulis dijadikan pembanding
sehingga didapatkan kebenaran bahwa kunjungan pertama pihak 11C kepada Wakil
Presiden Indonesia perihal pembangunan Masjid Indonesia di London terjadi pada
tahun 2015. Wawancara dilakukan untuk mengecek validitas informasi dengan
sumber tertulis dan digunakan sebagai penguat informasi yang diperoleh dari

sumber tertulis.

4. Penulisan Sejarah (Historiografi)

Historiografi merupakan tahapan terakhir dalam penulisan sejarah.
Historiografi juga diistilahkan sebagai cara penulisan, pemaparan atau pelaporan

hasil serangkaian penelitian sejarah yang sudah dilakukan.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan mudah dipahami, penyajian penelitian ini disusun
sistematis yang terdiri dari lima bab. Adapun sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang di dalamnya diuraikan beberapa
masalah pokok penelitian yang meliputi: latar belakang masalah berisi penjelasan
mengapa permasalahan tersebut dipilih, batasan dan rumusan masalah memberikan
arahan kepada peneliti untuk mengarahkan penelitian sedangkan rumusan masalah
berisi pertanyaan penelitian yang menjadi bahasan di bab berikutnya, tujuan dan
kegunaan penelitian berisi penjelasan nyata terhadap tujuan dari kajian penelitian

dan mengungkapkan kegunaan hasil penelitian, tinjauan pustaka berisi uraian
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karya-karya terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan,
landasan teori merupakan kerangka berpikir yang memandu penulis dalam
menyelidiki masalah yang diteliti, metode penelitian digunakan penulis untuk
menentukan langkah-langkah melakukan penelitian, sistematika pembahasan
digunakan untuk mempermudah pembaca dalam memahami sub bab yang
dijelaskan penulis.

Bab kedua berisi gambaran umum Kota London yang terdiri dari tiga sub
bab. Sub bab pertama membahas mengenai geografi dan demografi kota London.
Pada sub bab ini penulis menjelaskan keadaan geografi dan demografi kota London
dari perspektif umum. Sub bab kedua membahas mengenai kedatangan Muslim
secara umum di kota London. Mengingat topik dalam skripsi ini mengenai
minoritas Muslim, maka penulis akan menguraikan awal kedatangan Muslim di
London untuk memberikan pemahaman awal kepada pembaca. Pada sub bab
ketiga, penulis membahas mengenai keberadaan Muslim Indonesia di London
dengan menguraikan awal kedatangan dan latar belakang mereka tiba di London.
Keberadaan mereka terhimpun dalam beberapa komunitas kecil yang mewadahi
intensitas pertemuan mereka. Bab kedua ini memberikan pengetahuan awal kepada
penulis dari informasi umum ke khusus, supaya pembaca lebih mudah memahami
bab berikutnya.

Bab ketiga memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai topik
penelitian yang semakin mengerucut yakni terkait kontribusi Islamic Centre milik
Indonesia di London. Pembahasan terbagi menjadi tiga sub bab. Pertama, untuk

memberikan pemahaman awal kepada pembaca terkait Yayasan IIC London,
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penulis menjabarkan mengenai latar belakang terbentuknya yayasan tersebut.
Kedua, setelah pembaca memahami alasannya, penulis kemudian memberikan visi
misi Yayasan I1C London untuk membantu pembaca memahami tujuan dan upaya-
upaya yang dilakukan 1IC untuk mencapai tujuan tersebut. Ketiga, penulis
menyajikan secara data periodik peristiwa-peristiwa yang dialami I1IC London dari
tahun 1996-2017. Periodisasi ini akan memberikan pemahaman kepada pembaca
bahwa telah terjadi dinamika dalam tubuh 11C London hingga tahun 2017. Pada
bab ini memudahkan pembaca untuk memahami bab berikutnya.

Bab keempat berisi analisis mengenai kontribusi Yayasan IIC London
kepada komunitas Muslim Indonesia di London. Kontribusi ini penulis bedakan
menjadi dua yakni kontribusi dibidang agama dan sosial. Untuk bidang agama
penulis menyajikan data berupa kegiatan 11C yang berhubungan dengan ajaran
Islam. Sedangkan bidang sosial penulis menyajikan data kegiatan IIC yang
melakukan kerja sama dengan pihak eksternal.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan sebagai hasil jawaban
terhadap permasalahan penelitian yang berupa analisis fakta-fakta yang sudah
diperoleh pada setiap bab pembahasan dan juga menjawab serta memperjelas
jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan saran berdasarkan hasil penelitian baik

yang sifatnya teoritis maupun praktis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan. Pertama, Islam masuk ke
London melalui jalan imigrasi pada tahun 1945 ditandai dengan masuknya orang-
orang dari bekas jajahan Inggris yang didominasi oleh etnis Asia Selatan. Mereka
membangun relasi dengan etnis minoritas Muslim lainnya termasuk dengan
minoritas Muslim Indonesia karena didasari oleh keyakinan yang sama dalam
beragama. Kedua, populasi masyarakat Muslim Indonesia di London yang terus
meningkat, menginisiasi sebagian masyarakat yang tergabung dalam kelompok
pengajian kecil untuk membangun sebuah Islamic Centre Indonesia yang menjadi
jawaban atas keinginan masyarakat Muslim Indonesia yang sejak awal kedatangan
mereka ke London merindukan adanya properti yang bisa menjadi titik temu untuk
menghadirkan nuansa keindonesiaan. Ketiga, keberadaan 11C berkontribusi dari sisi
internal dan eksternal. Sisi internal berupa menjadi wadah penguat akidah sesama
masyarakat ~ Muslim Indonesia.  Sedangkan  faktor eksternal berupa
memperkenalkan wajah Islam yang baik melalui perbuatan kepada tetangga yang
merupakan etnis minoritas Muslim lain maupun dengan masyarakat lokal non-

Muslim, sehingga terbentuk hubungan yang harmonis antar umat beragama.
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B. Saran

Tentunya masih terdapat kekurangan dalam hasil penulisan penelitian ini.
Namun, penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk
mempelajari dan menulis karya ilmiah dengan topik yang sama. Penulis menyadari
bahwa masih banyak bagian dari shasil penelitian yang dapat dikembangkan untuk

diteliti oleh peneliti lain.
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